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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of perceived risk, trust, and ease of use on Generation Z's interest
in using BRImo by utilizing the Technology Acceptance Model (TAM). The population in this study is
Generation Z in Semarang City. The sampling technique used is purposive sampling with a total sample
of 100 respondents. The results of the analysis show that the Perceived Risk (X1) variable has a negative
and significant effect on the interest in using BRImo with a t-statistic value of -7.206. The Trust (X2)
variable has a positive and significant effect on the interest in using BRImo with a t-statistic value of
12.602. Meanwhile, the Ease of Use (X3) variable has a negative and significant effect on the interest
in using BRImo with a t-statistic value of -6.670. The variables Perceived Risk (X1), Trust (X2), and
Ease of Use (X3) contribute 0.682 or 68.2% in explaining the variable Interest in Using (Y)7. While the
remaining 0.318 or 31.8% is explained by other variables not examined, such as brand image, benefits,
promotion, and financial literacy.

Keywords: Perceived Risk, Trust, Ease of Use, Interest in Using, BRImo, Generation Z.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak persepsi risiko, kepercayaan, dan kemudahan
penggunaan terhadap minat Generasi Z menggunakan BRImo dengan menggunakan teori Technology
Acceptance Model (TAM). Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z di Kota Semarang.Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik pengumpulan sampelnya menggunakan Purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden.Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Persepsi
Risiko (X1) berpengaruh negatif dan signifkan terhadap minat menggunakan BRImo dengan nilai
Thitung sebesar -7,206.Variabel Kepercayaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan BRImo dengan nilai Thitung sebesar 12,602. Sedangkan variabel Kemudahan
Penggunaan (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat menggunakan BRImo dengan nilai
Thitung sebesar -6,670. Variabel Persepsi Risiko (X1), Kepercayaan (X2), dan Kemudahan Penggunaan
(X3) memiliki kontribusi sebesar 0,682 atau 68,2% dalam menerangkan variabel Minat Menggunakan
(Y). Sementara sisanya 0,318 atau 31,8% dijelaskan variable-variable lain yang tidak diteliti seperti
variabel brand image, manfaat, promosi, dan literasi keuangan.
Kata Kunci: Persepsi Risiko, Kepercayaan, Kemudahan Penggunaan, Minat Menggunakan, BRImo,
Generasi Z.

Pendahuluan

Dunia sekarang memasuki era
globalisasi, yang  ditunjukkan  oleh
peningkatan berbagai jenis teknologi
informasi dan komunikasi. Kemajuan ini
telah mengubah banyak aspek kehidupan
manusia  diseluruh dunia. Perekonomian,
budaya, keamanan, dan pendidikan adalah
beberapa bidang yang terkena dampak
perkembangan ini. Seperti yang
ditunjukkan oleh pertumbuhan e-bisnis
yang cepat, dunia bisnis juga terkena
dampak Purbaya & Uung, (2022).
Teknologi informasi sangat penting bagi
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bisnis, dan ini juga berlaku untuk sektor
perbankan global yang mulai merasakan
dampak e-bisnis. Dengan meluncurkan
layanan perbankan berbasis TI, bank
memanfaatkan kemajuan teknologi dan
informasi. E-banking adalah jenis layanan
perbankan di mana pelanggan dapat
melakukan transaksi dan mengumpulkan
data melalui internet, sehingga mereka tidak
perlu pergi ke bank langsung.

Beberapa bank berusaha untuk
meningkatkan  sistem dan  teknologi
informasi mereka sehingga mereka dapat
menyediakan ~ layanan = yang  dapat
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memuaskan pelanggan, yang termasuk
layanan yang cepat dan akurat. Harapan
pelanggan bank saat ini sangat besar karena
layanan mereka yang cepat dan akurat.
Layanan perbankan seperti perbankan
elektronik berkembang dan maju berkat
teknologi infrmasi.Perbankan elektronik
membantu pelanggan melakukan transaksi.
Kebanyakan bank menawarkan layanan
perbankan elektronik seperti  perbankan
mobile,SMS banking dan call banking
(Susilowati & Solehatun, 2023).

Fokus utama penelitian ini adalah
fasilitas perbankan mobile, yang merupakan
inovasi dari kemajuan teknologi. Dalam
penelitian ini, persepsi risiko, kepercayaan,
dan kemudahan penggunaan adalah
beberapa faktor yang dapat memotivasi
orang untuk menggunakan layanan mobile
banking Joni, Rahmah Yulianti, (2022).
Pada 2019, BRImo secara resmi dirilis.
Selama pandemi, trend transaksi digital
akan meningkat, dan BRImo telah
berkembang pesat. BRImo hadir untuk
mempermudah segala sesuatu dengan terus
berinovasi. Berdasarkan judul di atas,
penulis memilih untuk membahas aplikasi
BRImo karna manfaatnya dan kemudahan
transaksinya. Layanan yang ditawarkan
oleh aplikasi BRImo ini praktis dan tidak
memakan banyak waktu. Melakukan
transaksi di mana saja dan kapan saja lebih
mudah dengan aplikasi BRImo.

BRImo secara nasional mencapai
38,61 juta pada akhir 2024, naik 22,12%
dari tahun sebelumnya. Total transaksi
mencapai 4,34 miliar, tumbuh 40,54%
YoY, dengan nilai transaksi mencapai
Rp5.596 triliun, meningkat 34,57% yang
dilansir Tempo, (2025). Kebanyakan
generasi Z khususnya di Semarang mulai
memanfaatkan mobile banking untuk
kebutuhan transaksi sehari - hari. Meski
demikian, masih ada tantangan seperti
kekhawatiran soal keamanan dan keraguan
terhadap teknologi baru.Pemlihan Generasi
Z di Semarang sebagai objek penelitian
didasarkan pada tingginya penetrasi
pengunaan mobile banking di wilayah ini,
disertai dengan kebutuhan yang meningkat
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terhadap layanan keuangan digital yang
cepat, aman, dan mudah diakses.

Kota Semarang saat ini menjadi titik
krusial dalam transformasi digital perbankan,
di mana fenomena ini terlihat jelas melalui
aktivitas ekonomi di pusat- pusat transaksi.
Sebagian besar Generasi Z di Kota Semarang
telah memanfaatkan mobile banking untuk
memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari
mereka. Fenomena ini didorong oleh
tingginya penetrasi penggunaan layanan
keuangan digital di wilayah tersebut, yang
dibarengi dengan meningkatnya kebutuhan
akan layanan yang cepat, aman, dan mudah
diakses. Masifnya gerakan non-tunai ini
menemukan momentumnya melalui aplikasi
BRImo, yang menjadi ujung tombak
transformasi digital bagi nasabah di wilayah
Jawa Tengah. Sosialisasi dan edukasi
penggunaan QRIS terus dilakukan Bank
Indonesia untuk mengajak masyarakat
beralih tidak lagi menggunakan uang kartal
saat bertransaksi. Sejalan dengan hal
tersebut, BRI Kanwil Semarang turut
mempercepat penetrasi  digital dengan
menjangkau 421 pasar tradisional se-Jateng
yang kini telah menerapkan pembayaran
digital memakai QRIS seperti yang dilansir
dalam suara baru (Pryono, 2024). Di Kota
Semarang, fenomena ini terlihat dari
tingginya aktivitas transaksi digital di pusat-
pusat ekonomi, mulai dari pasar
tradisional hingga pusat perbelanjaan
modern. Namun, kehadiran teknologi BRImo
yang sudah terintegrasi luas di ratusan pasar
tersebut tetap memunculkan tantangan pada
aspek perilaku pengguna. Bagi generasi
muda, khususnya Gen Z di Semarang,
ketersediaan fitur yang lengkap tidak selalu
berbanding lurus dengan minat penggunaan
jika terdapat kekhawatiran akan keamanan
data. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
infrastruktur digital yang dibangun BRI
Kanwil Semarang sudah sangat memadai,
faktor kepercayaan dan persepsi risiko tetap
menjadi penentu utama dalam transisi
menuju masyarakat tanpa tunai.

Namun, meskipun kemudahan yang
ditawarkan, banyak pelanggan yang
mengeluh. Sebuah review BRI Mobile
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(BRImo) di Playstore mengungkapkan
bahwa pelanggan menghadapi kesulitan
saat log in dan melakukan transaksi, serta
beberapa transaksi gagal tetapi saldo masih
terdebet. Banyak ulasan negatif pengguna
juga dapat menunjukkan hal ini. Oleh
karena itu, menunjukkan bahwa ada
ketidaksesuaian antara kenyataan dan
harapan pelanggan, yang selalu
mengharapkan layanan yang baik, yang
pasti akan berdampak pada keinginan Gen
Z untuk menggunakan BRImo.

Persepsi risiko Adalah Tingkat ketakutan
atau  kekhawatiran  seseorang  terhadap
kemungkinan kerugian yang bisa terjadi Ketika
menggunakan teknologi,contohnya kehilangan
data pribadi, penipuan atau adanya celah
keamanan. Dalam hal penggunaan aplikasi
perbankan seperti BRImo, Generasi Z
cenderung  khawatir  terhadap  ancaman
cybercrime,seperti peretasan atau pencurian
identita, yang bisa menyebabkan kerugian uang
menurut Pavlou dalam (Nisha, 2025) Persepsi
risiko yang tinggi dapat menyebabkan
keinginan untuk menggunakan teknologi
menjadi lebih rendah karena dianggap sebagai
penghambat psikologis. Generasi Z memiliki
persepsi risiko yang kuat karena mereka sering
mendengar tentang kebocoran data, seperti
kasus Equifax atau Cambridge Analytica.

Munculnya persepsi risiko yang kuat
di kalangan pengguna layanan perbankan
digital, khususnya Generasi Z, tidak lepas
dari rentetan fenomena kebocoran data
berskala global yang menciptakan memori
kolektif akan kerentanan keamanan siber.
Salah satu fenomena yang paling
berdampak adalah skandal Equifax pada
tahun 2017, di mana terjadi pelanggaran
data masif yang mengekspos informasi
finansial sensitive termasuk nomor identitas
dan detail kartu kredit milik sekitar 147 juta
nasabah. Kasus ini membuktikan bahwa
lembaga  keuangan besar  sekalipun
memiliki celah keamanan yang dapat
mengakibatkan  kerugian permanen bagi
privasi nasabah.Selain risiko teknis seperti
peretasan, kekhawatiran pengguna juga
dipicu oleh fenomena penyalahgunaan data,
sebagaimana yang terjadi pada skandal
Cambridge Analytica. Fenomena ini
mengungkap bagaimana data pribadi
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puluhan juta pengguna media sosial dipanen
dan disalahgunakan untuk profil psikologis
tanpa izin eksplisi.Jika seseorang merasa ada
risiko yang signifikan, minat untuk
menggunakan BRIMO akan berkurang.
Namun, jika fitur keamanan seperti
autentikasi biometric dapat mengurangi
risiko, minat untuk menggunakan aplikasi
tersebut akan meningkat.

Salah satu faktor utama yang
mempengaruhi keinginan seseorang untuk
menggunakan teknologi adalah kepercayaan,
terutama di kalangan Gen Z, yang lebih
skeptis terhadap lembaga keuangan seperti
bank. Dengan fitur seperti enkripsi data dan
sertifikasi keamanan, BRIMO, aplikasi bank
BUMN, dapat membangun kepercayaan.
Namun, jika terjadi bug atau keluhan
pengguna, kepercayaan akan berkurang, dan
Generasi Z  mungkin  tidak  mau
menggunakannya. Menurut Damayanti et
al.(2025) Kepercayaan mempunyai pengaruh
dan arti penting dalam keputusan untuk
menggunakan layanan. Ini menunjukkan
bahwa membentuk kepercayaan terhadap
suatu perusahaan jasa sangat berpengaruh,

yang menyebabkan orang ingin
menggunakan layanan tersebut terus-
menerus.

Kemudahan penggunaan berarti orang
merasa teknologi bisa digunakan dengan
mudah dan tidak perlu usaha yang
berlebihan, sesuai dengan konsep TAM
Davis dalam (Schorr, 2023). Jika BRImo
memiliki antarmuka yang mudah dipahami,
respons cepat, dan fitur yang mudah
digunakan, seperti pembayaran dengan
QRIS, generasi Z akan lebih tertarik untuk
menggunakannya karena mereka sudah
terbiasa dengan antarmuka yang mudah
dipahami, seperti di media sosial. Secara
keseluruhan, Generasi Z dipengaruhi oleh
persepsi risiko, kepercayaan, dan kemudahan
penggunaan BRImo.

Urgensi  penelitian ini  semakin
diperkuat dengan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) dari studi-studi
terdahulu. Terdapat  temuan  yang
kontradiktif mengenai variabel risiko
Andriani & Mirosea (2025) menemukan
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bahwa risiko berpengaruh positif terhadap
minat karena memicu kewaspadaan
nasabah, sementara  Angeli  (2024)
menemukan risiko tidak berpengaruh
signifikan, yang mana kedua hasil ini
bertentangan dengan teori TAM yang
menyatakan risiko seharusnya berpengaruh
negatif. Demikian pula dengan variabel
kepercayaan, di mana Susilowati &
Solehatun (2023) menemukan bahwa
kepercayaan tidak berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan, berbeda dengan
teori umum  yang menempatkan
kepercayaan sebagai faktor penentu utama.

Penelitian ini memiliki posisi penting
dalam beberapa aspek. Secara teoretis,
penelitian  ini  berkontribusi  pada
perkembangan ilmu pengetahuan
manajemen sistem informasi, khususnya
dalam memahami perilaku adopsi teknologi
oleh kelompok digital native di Indonesia.
Bagi praktisi perbankan, terutama PT Bank
Rakyat Indonesia, hasil penelitian ini
memberikan masukan strategis dalam
mengevaluasi antarmuka aplikasi
(interface) dan  memperkuat  sistem
keamanan siber guna menekan rasa
khawatir  pengguna. Bagi pengguna
Generasi Z, penelitian ini membantu
menyuarakan ekspektasi mereka terhadap
layanan keuangan digital yang ideal. Secara
luas, penelitian ini berperan dalam
mendukung gerakan masyarakat tanpa tunai
(cashless society) melalui peningkatan
adopsi mobile banking yang lebih aman dan
terpercaya. Berdasarkan research gap dan
latar belakang permasalahan yang telah
diuraikan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini Adalah (i), Apakah
persepsi risiko berpengaruh terhadap minat
generasi Z menggunakan BRIMO,(ii)
Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap
minat generasi Z menggunakan BRIMO,
(iii)) Apakah kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap minat generasi Z
menggunakan BRIMO.

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan

Hipotesis
Technology Acceptance Model (TAM)
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Technology Acceptance Model (TAM),
yang  dipelopori oleh Fred Davis
dalamSchorr, (2023), merupakan kerangka
teoretis yang paling berpengaruh dalam
menjelaskan bagaimana individu
mengadopsi dan menggunakan sistem
teknologi informasi baru. Teori ini berakar
dari Theory of Reasoned Action (TRA),
namun secara spesifik disesuaikan untuk
memodelkan interaksi manusia dengan
komputer dengan premis bahwa niat
seseorang untuk menggunakan teknologi
sangat ditentukan oleh dua keyakinan
kognitif utama, yaitu persepsi kegunaan
(perceived  usefulness) dan  persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of
use). Persepsi kegunaan didefinisikan
sebagai tingkat di mana seseorang percaya
bahwa menggunakan sistem tertentu akan
meningkatkan kinerja pekerjaannya, yang
mencakup aspek efektivitas, produktivitas,
dan manfaat fungsional lainnya. Di sisi lain,
persepsi kemudahan penggunaan merujuk
pada sejauh mana pengguna merasa bahwa
penggunaan  teknologi  tersebut tidak
memerlukan upaya fistk maupun mental
yang berat, atau dengan kata lain, sistem
tersebut  bersifat intuitif dan mudah
dipelajari.

Hubungan antar-variabel dalam TAM
bersifat kausal; kemudahan penggunaan
secara teoritis terbukti mempengaruhi
persepsi kegunaan karena sistem yang
mudah digunakan akan membuat fungsi-
fungsinya lebih mudah diakses dan dirasakan
manfaatnya oleh pengguna. Kedua faktor ini
kemudian membentuk sikap terhadap
penggunaan  (attitude toward using), yaitu
respon perasaan positif atau negatif
pengguna, yang selanjutnya mendorong niat
perilaku (behavioral intention) untuk benar-
benar mengimplementasikan  teknologi
tersebut dalam aktivitas sehari-hari. Selain
variabel internal, TAM juga mengakui
adanya pengaruh variabel eksternal seperti
desain  sistem, karakteristik  personal,
pelatihan, dan dukungan organisasi yang
secara tidak langsung membentuk persepsi
pengguna. Meskipun telah mengalami
evolusi menjadi TAM 2 dan TAM 3 guna
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mencakup faktor sosial dan determinan
lainnya, model dasar TAM tetap menjadi
standar emas dalam penelitian sistem
informasi karena kesederhanaannya yang
elegan dan validitas empirisnya yang tinggi.
Hingga saat ini, TAM terus relevan dalam
menganalisis fenomena digital
kontemporer, seperti adopsi kecerdasan
buatan, aplikasi seluler, hingga fintech,
karena mampu memberikan wawasan
mendalam bagi pengembang teknologi
bahwa kunci keberhasilan suatu inovasi
bukan hanya terletak pada kecanggihan
teknisnya, melainkan pada sejauh mana
teknologi tersebut dapat diterima secara
psikologis oleh pemakainya

Technology Acceptance Model (TAM)
telah terbukti menjadi model teoritis yang
berguna dalam membantu memahami dan
menjelaskan perilaku pemakaian dalam
implementasi sistem informasi menurut
Legris dalam Libna s, (2025).Model TAM
secara lebih terperinci menjelaskan TI
dengan bagian-bagian tertentu yang dapat
mempengaruhi dengan mudahnya diterima
TI oleh pemakai. Metode TAM adalah suatu
model yang sudah paling sering digunakan
untuk memprediksi dan menjelaskan
bagaimana penggunaan teknologi
menerima dan menggunakan teknologi
yang berkaitan dengan pekerjaan pengguna
menurut Irawati dalam Geasela et al.,
(2022). Tujuan dari TAM  sendiri
menyediakan model konsep dengan dasar
teoritis  dan  kesederhanaan  untuk
penerimaan teknologi informasi dalam
menjelaskan atau memprediksi adopsi
teknologi(Libna s, 2025).
Persepsi risiko

Kotler P & Keller K. L., (2021)
Menerangkan persepsi adalah  proses
memilih, mengatur, dan menerjemahkan
data yang masuk untuk membuat gambaran
yang signifikan tentang dunia Kkita.
"Ketidakpastian yang dirasakan oleh
konsumen ketika mereka tidak bisa
memperkirakan akibatnya saat mengambil
keputusan membeli" adalah definisi dari
"persepsi risiko". Ketidakpastian dan akibat
adalah dua hal yang tidak dapat dihindari
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dalam definisi ini. Menurut definisi ini,
konsumen terpengaruh oleh risiko yang
mereka bayangkan tanpa
mempertimbangkan apakah risiko itu benar-
benar ada. Jika risiko itu tidak ada dalam
perasaan konsumen, maka hal itu tidak akan
mengubah cara mereka berbelanja menurut
Schiffman dan Kanuk dalam (Akter &
Sultana, 2020).

Ketidakpastian yang muncul sebagai
akibat dari perubahan dikenal sebagai risiko.
Risiko muncul ketika hasilnya berbeda dari
perkiraan atau harapan sebelumnya. Ketidak
pastina ini pada akhirnya menghasilkan
risiko dalam kegiatan Awaluddin et al.,
(2024). Beberapa indikator digunakan untuk
mengukur persepsi risiko, termasuk risiko
finansial yang terkait dengan biaya yang
dikeluarkan saat melakukan transaksi
melalui mobile banking; risiko keamanan
yang terkait dengan perlindungan data dan
informasi yang ada di dalam mobile banking;
dan risiko produk yang terkait dengan cara
penggunaan dan kecepatan transaksi online
melalui mobile banking Pavlou dalam
(Nisha, 2025).

Kepercayaan

Kepercayaan pelanggan dapat
dianggap sebagai aset penting bagi industri
perbankan, mengingat preferensi pelanggan
terhadap layanan perbankan digital yang
terus berubah dan siapa yang dapat dipercaya
untuk memenuhi kebutuhan perbankan
mereka  menurut ~ McNamee  dalam
Simatupang et al., (2024). Kepercayaan
pelanggan dapat dianggap sebagai aset
penting bagi industri perbankan, mengingat
preferensi pelanggan terhadap layanan
perbankan digital yang terus berubah dan
siapa yang dapat dipercaya untuk memenuhi
kebutuhan perbankan mereka (Simatupang et
al., 2024).

Keyakinan seseorang didefinisikan
sebagai keyakinan mereka bahwa suatu
produk atau layanan akan memenuhi syarat
dan aman untuk digunakan. Persepsi
pelanggan tentang kredibilitas, kemampuan,
dan niat baik penyedia layanan membentuk
kepercayaan dalam digital banking. Menurut
penelitian ini, benevolence (kesungguhan
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atau ketulusan), ability (kemampuan), dan
integrity  adalah  indikator = utama
kepercayaan. Perilaku jujur dan kepatuhan
penyedia layanan terhadap janji mereka
adalah contoh integritas. Ketika datang ke
digital banking, kepercayaan adalah kunci
untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas
pelanggan (Desia Pratiwi, 2025).
Kemudahan Penggunaan

Persepsi kemudahan penggunaan
didefinisikan oleh Atriani, Lalu Adi Permadi,
(2020) sebagai keyakinan pengguna bahwa
sistem atau teknologi dapat digunakan dengan
mudah dan tanpa masalah. Salah satu bentuk
keyakinan dalam pengambilan keputusan
adalah kemudahan penggunaan. jika seseorang
merasa sistem informasi mudah
digunakan,mereka akan menggunakannya
sebaliknya,jika seseorang merasa sistem
informasi sulit digunakan, mereka tidak akan
mengunakannya Sesetan et al.,
(2021).kemudahhan yang dirasakan adalah
tingkat dimana seseorang merasa bahwa
penggunaan suatu system tertentu membuatnya
tidak perlu berusaha keras (Bahri & Listiorini,
2019).

Persepsi kemudahan penggunaan
mengacu pada seberapa jauh seseorang merasa
bahwa  menggunakan  teknologi  tidak
memerlukan usaha yang besar. Persepsi ini juga
mencakup keyakinan seseorang terhadap proses
pengambilan keputusan saat menggunakan
teknologi tersebar menurut Sihombing &
Juliasari dalam Saputri et al., (2023).
Sedangkan menurut Oktafalia, (2020), ada 3
indikator yang mempenggaruhi persepsi
kemudahan penggunaan, yaitu: mudah dan
terampil dalam menggunakan teknologi, mudah
dipelajari, serta mudah dioperasikan.

Minat menggunakan

Menurut Lupiyadi, minat menggunakan
adalah kecenderungan seseorang untuk memilih
dan memakai produk tertentu setelah
mengevaluasi berbagai opsi. Minat ini muncul
karena seseorang memiliki persepsi positif
terhadap kualitas, manfaat, dan keuntungan
produk tersebut dibandingkan dengan produk
lain. Jika seseorang ingin menggunakan suatu
produk, itu berarti mereka ingin melakukan
tindakan atau perilaku tertentu.Manfarisa,
(2022). Minat merupakan kecenderungan
seseorang untuk terus mengigat atau melakukan
sesuatu secara terus menerus tanpa merasa
terbebani, demi memenuhi ketubuhan yang
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dibutuhkan, dan didampingi oleh perasaan
senang menurut Surhayat dalam (Andreawan,
2023).

Minatnya adalah keinginan seseorang
untuk berperilaku tertentu. Davis berpendapat
bahwa sikap dan perilaku seseorang dapat

memprediksi  keterlibatannya dalam
berperilaku, serta bagaimana orang lain
menganggapnya terlibat dalam aktivitas tersebut.
Kecenderungan terus-menerus untuk tetap fokus
dan mengingat aktivitas atau tindakan tertentu
juga dikenal sebagai minat. Oleh karena itu,
kesenangan harus menjadi motivasi seseorang
untuk tertarik pada sesuatu dan
memprhatikannya; jika mereka merasakannya,
mereka akan terus menggunakannya. Minat
berhubungan langsung dengan pikiran dan
perasaannya saat mengerjakan tugasnya. Pada
dasarnya, setelah mengambil keputusan, manusia
memilih dan menentukan sebelum memberikan
penilaian. Keinginan hati yang kuat untuk
sesuatu yang dibutuhkan, baik secara sadar
maupun tidak (MUFARIH et al., 2020).
Mobile Banking BRIMO

Mobile banking dirancang untuk
mempermudah transaksi, mengurangi proses
perbankan, dan meningkatkan layanan
berbasis TI dan AI. Salah satu bank yang
memiliki sitem perbankan mobile adalah PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., atau
BRI. Salah satu jenis perbankan yang
tersedia adalah BRImo. Bank Rakyat
Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik
pemerintah terbesar di Indonesia (Hasyim et
al., 2023).

Menurut Wijanarto & Wardani, (2022)
Mobile banking (BRImo) adalah salah satu
layanan bank BRI yang sangat disukai oleh
pelanggan, terutama di bank BRI kota
medan. Layanan perbankan ini mudah, cepat,
dan aman, dan sangat membantu dan
memudahkan nasabah mengelola dan
memantau keuangan mereka.

Generasi Z

Generasi Z, juga dikenal sebagai gen Z
atau centennials, adalah generasi yang lahir
pada tahun 1997-2012, tepatnya setelah
generasi millennium atau generasi Y.
Generasi Z juga termasuk generasi yang lahir
pada tahun 1998-2009 Arum et al., (2023).
Generasi Z tumbuh dalam era teknologi
digital dan  memiliki  keterampilan
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komunikasi tertentu yang harus dipahami
dengan  baik. Sifat-sifat 1n1  dapat
menghasilkan karakter seperti kemampuan
teknologi yang kuat, sifat sosial yang kuat,
dan kecenderungan untuk melakukan
banyak hal sekaligus. Ada juga
kemungkinan bahwa mereka tidak memiliki
kemampuan untuk melihat situasi secara
menyeluruh atau memecahkan masalah.
Berbicara tentang komunikasi Generasi Z
akan melibatkan mengubah pendekatan
komunikasi korporasi agar sesuai dengan
preferensi dan kecenderungan khusus
Generasi Z (Muhammad Adnan Faidh et al.,
2024).
Pengaruh Persepsi Risiko terhadap
minat generasi gen Z menggunakan
BRIMO

Persepsi risiko didefinisikan sebagai
ketidakpastian subjektif konsumen
mengenai potensi konsekuensi negatif dari
keputusan penggunaan teknologi. Bagi
Generasi Z, yang merupakan digital natives,
kewaspadaan terhadap ancaman siber
seperti peretasan data dan penipuan
finansial menjadi penghambat psikologis
utama dalam  mengadopsi  layanan
perbankan digital. Ketika individu merasa
bahwa penggunaan aplikasi mobile banking
memiliki risiko tinggi terhadap privasi atau
keamanan dana mereka, kecenderungan
untuk berniat menggunakan aplikasi
tersebut akan menurun secara signifikan
Menurut Kumar et al., (2023) persepsi
risiko berdampak negatif pada keinginan
untuk menggunakan mobile banking.
Semakin tinggi persepsi risiko, semakin
rendah minat pelanggan untuk
menggunakan layanan mobile
banking.Almaiah et al., (2023) juga
menekankan  bahwa  persepsi  risiko
mengurangi keingiinan pengguna untuk
menggunakan  mobile  banking  di
handphone karena perasaan tidak aman dan
tidak percaya pada system
digital.Berdasarkan penelitian terdahulu,
penelitian ini merumuskan hipotesis kesatu
(HT) sebagai berikut: H1 : Persepsi Risiko
berpengaruh  negatif terhadap minat
generasi gen Z menggunakan BRIMO
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Pengaruh Kepercayaan terhadap minat
generasi gen Z menggunakan BRIMO
Kepercayaan  merupakan  fondasi
utama dalam transaksi keuangan digital
karena berfungsi untuk mengurangi persepsi
ketidakpastian dan kerentanan nasabah.
Dalam konteks perbankan, kepercayaan
mencakup keyakinan nasabah terhadap
integritas, kemampuan, dan niat baik
penyedia layanan untuk melindungi data
serta dana mereka. Generasi Z cenderung
lebih  berminat menggunakan layanan
perbankan digital jika mereka memercayai
reputasi lembaga perbankan tersebut, yang
pada akhirnya meningkatkan loyalitas dan
niat penggunaan berkelanjutan. Menurut
Fitriati et al. (2024) menemukan bahwa
semakin tinggi kepercayaan memiliki
pengaruh besar terhadap niat generasi Z
menggunakan layanan perbankan mobile.
Nurdin et al. (2020) Menemukan bahwa
kepercayaan memiliki dampak positif yang
kuat terhadap minat nasabah karena mampu
mengurangi kekhawatiran akan
ketidakpastian transaksi online. Mereka
menemukan  bahwa  semakin  tinggi
kepercayaan mereka terhadap keamanan dan
integritas aplikasi, semakin  besar
kecenderungan  mereka  untuk  terus
menggunakannya. Berdasarkan penelitian
terdahulu, penelitian ini  merumuskan
hipotesis kedua (H2) sebagai berikut: H2:
Kepercayaan berpengaruh positif terhadap
minat generasi gen Z menggunakan BRIMO

Pengaruh  Kemudahan  Penggunaan
terhadap minat generasi gen Z
menggunakan BRIMO

Berdasarkan teori TAM, persepsi
kemudahan penggunaan merujuk pada
sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu sistem tidak
memerlukan usaha fisik maupun mental yang
besar. Bagi Generasi Z, antarmuka
(interface) yang intuitif, navigasi yang
sederhana, dan kecepatan transaksi (seperti
fitur QRIS) adalah standar minimum yang
diharapkan. Kemudahan dalam mempelajari
dan mengoperasikan aplikasi akan membuat
pengguna merasa nyaman dan efisien,
sehingga mendorong minat mereka untuk
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mengadopsi teknologi tersebut. Menurut
Rustika (2024) Generasi Z menjadi lebih
setia dan tertarik dengan aplikasi BRIMO
karena kemudahan penggunaan. Mereka
mengatakan  bahwa aplikasi mudah
digunakan, memiliki banyak fitur, dan
memungkinkan transaksi dengan cepat dan
praktis. Pada akhirnya, ini meningkatkan
minat mereka untuk terus
menggunakannya. Penelitian Nur’aini et 9
al. (2024) dan Joni et al. (2022)
menunjukkan bahwa semakin mudah
sebuah aplikasi digunakan, maka semakin

tinggi minat pengguna untuk
mengadopsinya.Berdasarkan penelitian
terdahulu, penelitian ini merumuskan
hipotesis ketiga (H3) sebagai berikut: H3:
Kemudahan penggunaan  berpengaruh
positif terhadap minat generasi gen Z
menggunakan BRIMO

1. Model Penelitian

PERSEPSI RISIKO
(x1)

MINAT GEN Z
MENGGUNAKAN
BRIMO (Y)

KEPERCAYAAN
(x2)

KEMUDAHAN
PENGGUNAAN
(x3)

Gambar 2. Kerangka Model Penelitian

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Alat penelitian
digunakan untuk mengumpulkan data, dan
analisis statistik dilakukan untuk menguji
hipotesis dependen.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini Adalah
melalui  kuesioner, dengan memilih
responden yang memiliki infomasi relevan
dan tidak memenuhi kriteria tertentu yang
ditentukan oleh peneliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Generasi Z yang tinggal di Kota Semarang,
yang jumlahnya belum diketahui secara
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pasti. Dengan rumus Lemeshow dengan
toleransi kesalahan 10%, yaitu :
n=22xP(1-P)d
42
Keterangan
n: Jumlah sampel yang diperlukan
Z: Skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96
P: maksimal estimasi 0,5
D: alpha (0,10) Atau sampling eror
(10%)
Berdasarkan rumus tersebut maka
jumlah sampel sebagai berikut:
n=1,96%x 0,5 (1-0,5) =96,04
0,102
Dari hasil perhitungan diatas maka
diperoleh sampel sebanyak 96,04. Sehingga
dibulatkan menjadi 100 responden (n=100).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive
sampling,  yaitu  pemilihan  sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan
peneliti. Kriteria tersebut mencakup:
penelitian ini memiliki kriteria sampel
pada penelitian ini
e Generasi Z (usia 13-28- tahun) di
Semarang.
e vyang sudah  dan
menggunakan Brimo.
e Nasabah Bank BRI
Metode analisis data yang akan
digunakan yakni menggunakan analisis
deskriptif, uji instrument, uji asumsi klasik,
uji hipotesis, analisis regresi berganda, dan
uji determinasi koefisien. Metode analisis
data dalam penelitian yaitu dengan analisis
statistic dengan bantuan pengolahan dengan
aplikasi SPSS versi 31.

belum

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Variabel T T SignifikansiKeterangan
HitungTabel
Persepsi  -7,206 1,620 .001 HI1 diterima
Risiko(X1)
Kepercayaan 12,602 1,620 .001 H2 diterima
(X2)
Kemudahan -6,670 1,620 .001 H3 ditolak
Penggunaan
(X3)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
Dari tabel 1 ,hasil uji t dapat
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dijelaskan sebagai berikut:

e  Persepsi Risiko (X1) memiliki nilai
thitung -7,206< ttabel 1,620 dan nilai
signifikansi sebesar .001 < 0,05
maka variabel Persepsi Risiko (X1)
Berpengaruh negartif signiifikan
secara parsial terhadap Minat Gen Z
Menggunakan Brimo (Y).

e Kepercayaan (X2) memiliki nilai
thitung 12,602> ttabel 1,620 dan
nilai signifikansi sebesar 0,001 <
0,05 maka variabel Kepercayaan
(X2) berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap variabel Minat Gen
Z Menggunakan Brimo (Y).

e Kemudahan penggunaan (X3)
memiliki nilai thitung -6,670 < ttabel
1,620 dan nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05 maka variabel
Kemudahan  penggunaan (X3)
berpengaruh negatif dan signifikan
secara parsial terhadap variabel
Minat Gen Z Menggunakan Brimo

(Y).

Pembahasan

Pengaruh  Persepsi  risiko (X1)
Terhadap Minat Gen Z Menggunakan
BRIMO(Y)

Berdasarkan  hasil  penelitian,
diperoleh nilai thitung sebesar -7,206 yang
secara absolut lebih besar dari ttabel
1,860, dengan nilai signifikansi 0,001 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1
diterima, di mana Persepsi Risiko
berpengaruh  negatif dan signifikan
terhadap minat Gen Z menggunakan
BRImo.Teori yang melandasi ini adalah
Perceived Risk Theory, yang menyatakan
bahwa semakin tinggi kkawatiran
pengguna terhadap potensi kerugian (baik
teknis maupun finansial), maka akan
menurunkan  niat  mereka  untuk
bertransaksi. Dalam konteks ini, Gen Z
sangat selektif; jika mereka
mempersepsikan risiko keamanan pada
aplikasi BRImo tinggi, maka minat
mereka untuk menggunakan aplikasi
tersebut akan menurun secara drastis.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian menurut
Pavlou yang menyatakan risiko merupakan
penghambat utama dalam adopsi teknologi
finansial.

Pengaruh Kepercayaan (X2) Terhadap
Minat Gen Z Menggunakan BRIMO (Y)

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai
thitung sebesar 12,602 > 1,860 dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga H2
diterima. Hal ini membuktikan bahwa
Kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap minat Gen Z
menggunakan BRImo.Kepercayaan
menjadi faktor paling dominan dalam
penelitian ini. Hal ini sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa dalam layanan
perbankan digital, kepercayaan adalah
fondasi utama. Gen Z cenderung
menggunakan BRImo karena mereka
percaya pada kredibilitas Bank BRI sebagai
instansi besar. Semakin tinggi rasa percaya
nasabah bahwa data dan dana mereka aman,
maka semakin tinggi pula minat mereka
untuk menggunakan layanan tersebut.
Pengaruh Kemudahan penggunaan (X3)
Terhadap Minat Gen Z Menggunakan
BRIMO (Y)

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh nilai thitung sebesar -6,670
(absolut 6,670 > 1,860) dengan signifikansi
0,001 < 0,05, sehingga H3 diterima.
Namun, hasil menunjukkan arah negatif.
Hal ini menyatakan bahwa Kemudahan
Penggunaan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap minat Gen Z
menggunakan BRImo.Hasil yang negatif
ini cukup unik, karena berbeda dengan
asumsi umum Technology Acceptance
Model (TAM). Hal ini  dapat
diinterpretasikan bahwa bagi Gen Z yang
merupakan  digital natives, standar
"kemudahan" yang mereka inginkan sangat
tinggi. Jika apliksi dirasa terlalu simpel
hingga mengabaikan fitur-fitur kompleks
yang mereka butuhkan, atau justru
navigasinya dianggap membingungkan, hal
tersebut justru menurunkan minat mereka.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
responden dalam penelitian ini merasa
aspek kemudahan yang ada saat ini belum
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memenuhi ekspektasi atau justru menjadi

kendala dalam penggunaan harian.

Kesimpulan

1. Persepsi Risiko berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap minat untuk
menggunakan aplikasi BRImo di
kalangan generasi Z di Kota
Semarang.

2. Kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat untuk
menggunakan aplikasi BRImo di
kalangan generasi Z di Kota
Semarang.

3. Kemudahan Penggunaan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap minat
untuk menggunakan aplikasi BRImo
di kalangan generasi Z di Kota

Semarang.

Keterbatasan

1. Penelitian ini menemukan arah negatif
pada variabel kemudahan

penggunaan, yang menunjukkan
adanya kemungkinan responden
merasa  fitur  aplikasi  terlalu
kompleks.

2. Jumlah responden menggunakan 100
orang dan objek yang dipakai hanya
terbatas pada kalangan generasi Z di
Kota Semarang.

3. Variabel Independen yang digunakan
belum mencakup seluruh faktor yang
memengaruhi  minat, mengingat
masih terdapat faktor-faktor lain di
luar persepsi risiko, kepercayaan, dan
kemudahan.

Saran

1. Menambah jumlah variabel lain yang
dapat memengaruhi minat
menggunakan ~ BRImo, seperti

variabel promosi atau pengaruh
sosial.

2. Penyebaran kuesioner ada baiknya
dibagikan secara langsung atau
melalui wawancara singkat agar
maksud dari setiap butir pertanyaan
mengenai teknis aplikasi  dapat
dipahami lebih jelas oleh responden.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas ruang lingkup penelitian
ke wilayah luar kota Semarang untuk
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membandingkan karakteristik perilaku
Gen Z di daerah lain.
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